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ABSTRAK
[bookmark: OLE_LINK3][bookmark: OLE_LINK4]Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran manajemen kepala sekolah dalam membangun citra sekolah di Provinsi Jawa Tengah. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan desain studi kasus, penelitian ini dilakukan di dua sekolah negeri yang memiliki karakteristik geografis berbeda, yakni SMA Negeri 3 Pati dan SMA Negeri Surakarta. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi non-partisipatif, dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah memiliki peran strategis dalam membangun citra sekolah melalui strategi yang disesuaikan dengan konteks lokal. Kepala sekolah di wilayah urban mengoptimalkan teknologi dan media digital sebagai alat branding, sementara di wilayah semi-rural, pendekatan berbasis hubungan sosial dan nilai-nilai komunitas lebih dominan. Strategi yang diterapkan tidak hanya berkaitan dengan promosi, tetapi juga mencerminkan kepemimpinan yang visioner, kolaboratif, dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat. Branding sekolah terbukti mampu meningkatkan kepercayaan publik dan citra institusi di mata masyarakat. Penelitian ini menyimpulkan bahwa manajemen kepala sekolah dalam membangun citra sekolah merupakan proses kepemimpinan strategis yang memerlukan adaptabilitas, inovasi, serta pemahaman kontekstual yang mendalam.
Kata Kunci: Manajemen Kepala Sekolah, Citra Sekolah, Jawa Tengah


ABSTRACT 
This study aims to analyze the role of school principals’ management in building the image of public schools in Central Java Province. Using a qualitative approach and case study design, this research was conducted in two state schools that have different geographical characteristics, namely SMA Negeri 3 Pati and SMA Negeri Surakarta. Data were collected through in-depth interviews, non-participant observations, and document analysis. The findings reveal that school principals play a strategic role in shaping school image through context-sensitive strategies. The urban school principal utilized digital technology and media for branding, while the semi-rural principal relied more on social relations and community-based values. These strategies reflect not only promotional activities but also visionary, collaborative leadership that responds to community needs. School branding has proven effective in enhancing public trust and institutional reputation. The study concludes that principal management in school image-building is a form of strategic leadership that requires adaptability, innovation, and deep contextual understanding.
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PENDAHULUAN
Pendidikan memiliki peranan fundamental dalam membentuk sumber daya manusia yang berkualitas, yang menjadi fondasi utama bagi pembangunan suatu bangsa. Dalam konteks pendidikan formal, sekolah merupakan institusi strategis yang tidak hanya berfungsi sebagai tempat transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai ruang pembentukan karakter, sikap, dan nilai-nilai sosial. Seiring dengan dinamika globalisasi dan semakin meningkatnya kompetisi antarlembaga pendidikan, sekolah dituntut untuk mampu mengembangkan kualitasnya secara menyeluruh, termasuk membangun citra yang positif di tengah masyarakat. Dalam konteks ini, citra sekolah menjadi aspek penting yang dapat memengaruhi kepercayaan masyarakat, pilihan orang tua dalam menentukan sekolah bagi anak-anak mereka, serta partisipasi stakeholder dalam mendukung kemajuan institusi pendidikan.
Citra sekolah bukanlah sesuatu yang terbentuk secara instan, melainkan merupakan hasil dari proses manajerial yang berkelanjutan dan terstruktur. Citra tersebut mencerminkan persepsi masyarakat terhadap kualitas akademik, etika, lingkungan, serta nilai-nilai yang dianut dan diterapkan oleh sekolah. Dengan kata lain, citra sekolah merupakan hasil dari interaksi antara identitas internal sekolah dan ekspektasi eksternal masyarakat. Dalam hal ini, peran kepala sekolah sebagai pemimpin tertinggi di satuan pendidikan sangat menentukan arah dan kualitas citra yang dibentuk. Kepala sekolah tidak hanya menjalankan fungsi administratif, tetapi juga bertindak sebagai manajer strategis, pemimpin transformasional, dan penggerak budaya institusional.
Menurut Robbins dan Coulter (2018), manajemen merupakan proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan organisasi. Dalam konteks sekolah, kepala sekolah bertanggung jawab dalam menjalankan seluruh fungsi manajemen tersebut, yang tidak hanya mencakup aspek internal seperti pengelolaan kurikulum, sumber daya manusia, dan sarana prasarana, tetapi juga aspek eksternal seperti hubungan masyarakat, kemitraan, dan pencitraan sekolah. Ketika manajemen dilakukan dengan baik dan didukung oleh kepemimpinan yang visioner, maka sekolah akan mampu membangun citra yang kuat dan terpercaya di mata publik.
Fenomena persaingan lembaga pendidikan, baik negeri maupun swasta, mendorong perlunya strategi branding sekolah yang dirancang secara profesional. Branding sekolah tidak hanya berkaitan dengan penciptaan logo, motto, atau identitas visual lainnya, tetapi juga melibatkan proses pembentukan nilai-nilai, budaya organisasi, layanan pendidikan, serta strategi komunikasi publik yang sistematis. Seperti yang dijelaskan oleh Kotler dan Keller (2016), branding merupakan upaya menciptakan persepsi yang kuat dan konsisten di benak publik, yang dapat membedakan satu entitas dari entitas lainnya. Oleh karena itu, kepala sekolah harus memahami prinsip-prinsip branding yang tepat, serta mampu menerapkannya dalam konteks pendidikan dengan mempertimbangkan kebutuhan dan karakteristik masyarakat sekitar.
Di Indonesia, urgensi membangun citra sekolah semakin terasa seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya kualitas pendidikan. Dalam hal ini, Provinsi Jawa Tengah merupakan wilayah yang memiliki keragaman geografis dan sosial-budaya yang luas, sehingga strategi membangun citra sekolah pun harus mempertimbangkan aspek lokalitas. Sekolah-sekolah di wilayah urban cenderung lebih terbuka terhadap penggunaan teknologi dan media sosial sebagai alat promosi, sementara sekolah di wilayah semi-rural atau pedesaan lebih mengandalkan pendekatan sosial-kultural dalam menjalin hubungan dengan masyarakat. Konteks ini menjadi tantangan sekaligus peluang bagi kepala sekolah untuk menyesuaikan strategi manajemen pencitraan dengan kondisi dan potensi lokal yang ada.
Penelitian-penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa kepala sekolah yang memiliki kapasitas kepemimpinan strategis cenderung lebih berhasil dalam membangun reputasi institusinya. Day dan Leithwood (2007) menyatakan bahwa keberhasilan kepala sekolah dalam menciptakan perubahan positif di sekolah sangat tergantung pada kemampuannya dalam mengembangkan visi, membangun budaya kolaboratif, dan menciptakan komunikasi yang terbuka. Dalam konteks pencitraan sekolah, kepemimpinan kepala sekolah menjadi kunci utama dalam merancang narasi sekolah yang mampu menarik kepercayaan masyarakat. Oleh karena itu, kepala sekolah tidak hanya dituntut untuk menjadi administrator yang tertib, tetapi juga harus mampu menjadi komunikator yang efektif, inovator dalam pelayanan pendidikan, serta fasilitator dalam membangun relasi sosial yang bermakna.
Selain kepemimpinan, pencitraan sekolah juga sangat bergantung pada kualitas layanan yang diberikan. Sekolah yang memiliki program unggulan, sistem pembelajaran yang inovatif, dan budaya disiplin yang kuat cenderung lebih mudah mendapatkan kepercayaan masyarakat. Namun demikian, keberhasilan dalam membangun citra tidak hanya ditentukan oleh faktor internal, tetapi juga oleh kemampuan sekolah dalam menjalin kemitraan dengan pihak eksternal seperti pemerintah daerah, media, dunia usaha, dan tokoh masyarakat. Kepala sekolah memiliki tanggung jawab untuk membangun jejaring sosial yang kuat dan positif, yang pada akhirnya akan memperluas jangkauan pengaruh sekolah di lingkungan sekitarnya. Strategi kolaboratif ini menjadi penting dalam era keterbukaan informasi dan interaksi sosial yang sangat dinamis.
Dalam era digital saat ini, peran media sosial juga tidak bisa diabaikan dalam membentuk citra sekolah. Media sosial memberikan ruang bagi sekolah untuk berinteraksi langsung dengan masyarakat, menyampaikan informasi dengan cepat, serta membangun komunitas yang solid antara guru, siswa, orang tua, dan alumni. Kepala sekolah yang adaptif terhadap perkembangan teknologi informasi akan mampu mengelola media sosial sebagai alat branding yang efektif. Menurut Kotler dan Keller (2016), media digital memungkinkan organisasi untuk membangun hubungan yang lebih personal dan berkelanjutan dengan konsumen. Dalam hal ini, sekolah sebagai lembaga layanan publik juga harus mampu mengelola reputasi digitalnya dengan baik.
Namun demikian, membangun citra sekolah bukan tanpa tantangan. Di satu sisi, sekolah harus tetap berpegang pada prinsip-prinsip pendidikan yang berorientasi pada pembentukan karakter dan moral siswa. Di sisi lain, tekanan pasar dan persaingan antarlembaga pendidikan dapat menggeser fokus dari kualitas pendidikan menjadi sekadar citra visual yang menarik. Oleh karena itu, kepala sekolah harus mampu menjaga keseimbangan antara pencitraan eksternal dan substansi pendidikan yang berkualitas. Branding sekolah yang berhasil adalah branding yang mencerminkan identitas sejati sekolah, bukan sekadar pencitraan semu yang hanya mengejar popularitas.
Penelitian ini penting dilakukan untuk menggali lebih dalam bagaimana kepala sekolah di Jawa Tengah menjalankan fungsi manajerial dalam membangun citra sekolah, serta strategi apa saja yang digunakan dalam konteks yang berbeda-beda. Dengan pendekatan studi kasus, penelitian ini diharapkan dapat mengungkap praktik-praktik manajemen branding yang efektif, tantangan yang dihadapi, serta peluang pengembangan kapasitas kepala sekolah sebagai pemimpin strategis dalam pendidikan. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi ilmiah dalam pengembangan teori manajemen pendidikan serta memberikan rekomendasi praktis bagi kepala sekolah, pengawas, dan pemangku kebijakan pendidikan di tingkat daerah maupun nasional.
Akhirnya, penting untuk dipahami bahwa citra sekolah adalah refleksi dari kualitas institusi itu sendiri. Ketika sekolah berhasil membangun citra yang kuat dan positif, maka hal tersebut akan memperkuat kepercayaan masyarakat, meningkatkan partisipasi pemangku kepentingan, serta menciptakan lingkungan pendidikan yang sehat dan produktif. Kepala sekolah sebagai motor penggerak organisasi harus mampu menjadi simbol nilai-nilai positif yang ingin ditanamkan oleh sekolah. Oleh karena itu, penguatan kapasitas manajerial kepala sekolah dalam bidang branding dan komunikasi publik perlu menjadi bagian dari strategi peningkatan mutu pendidikan secara nasional. Dengan pemahaman yang mendalam terhadap konteks lokal, ditambah dengan kemampuan adaptasi terhadap perubahan zaman, kepala sekolah diharapkan mampu membangun citra sekolah yang tidak hanya kuat secara visual, tetapi juga berakar pada nilai-nilai pendidikan yang luhur dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk mengeksplorasi secara mendalam bagaimana kepala sekolah di wilayah Jawa Tengah mengelola manajemen sekolah dalam membangun citra yang positif di masyarakat. Pendekatan kualitatif dipilih karena dinilai paling relevan dalam memahami fenomena sosial secara kontekstual, khususnya dalam menggali pengalaman, strategi, serta praktik kepemimpinan kepala sekolah yang tidak dapat diukur secara kuantitatif. Studi kasus dipilih sebagai desain utama karena memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman holistik dan rinci terhadap dinamika manajemen yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam konteks tertentu. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan Yin (2018), yang menyatakan bahwa studi kasus cocok digunakan untuk menjawab pertanyaan “bagaimana” dan “mengapa” dalam situasi nyata yang kompleks, di mana batas antara fenomena dan konteks tidak jelas.
Lokasi penelitian dipilih secara purposive di dua sekolah menengah pertama negeri di Provinsi Jawa Tengah, yaitu satu sekolah di wilayah perkotaan dan satu lagi di wilayah semi-pedesaan. Pemilihan lokasi ini dilakukan dengan mempertimbangkan keberagaman karakteristik geografis, sosial, dan budaya yang diyakini memengaruhi strategi kepala sekolah dalam membangun citra sekolah. Kepala sekolah dari masing-masing sekolah dipilih sebagai partisipan utama karena mereka memegang tanggung jawab penuh atas manajemen sekolah dan arah kebijakan institusi. Selain itu, beberapa guru senior, tenaga kependidikan, serta perwakilan komite sekolah juga dilibatkan untuk memperkaya sudut pandang dan memperkuat validitas data yang diperoleh.
Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara mendalam, observasi non-partisipatif, dan analisis dokumen. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur agar memungkinkan fleksibilitas dalam menggali informasi, sekaligus mempertahankan kerangka pertanyaan yang sistematis. Pertanyaan wawancara berfokus pada strategi kepala sekolah dalam membangun citra sekolah, tantangan yang dihadapi, komunikasi dengan masyarakat, serta penggunaan media digital dan hubungan eksternal. Wawancara direkam, ditranskrip, dan dianalisis secara tematik. Teknik observasi digunakan untuk mengamati interaksi kepala sekolah dengan warga sekolah dan masyarakat, serta bentuk-bentuk representasi branding seperti spanduk, slogan, atau narasi pada website resmi sekolah. Sedangkan analisis dokumen mencakup penelaahan terhadap visi-misi sekolah, program kerja tahunan, laporan kegiatan, dan materi promosi yang digunakan oleh sekolah untuk memperkuat citranya di masyarakat.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis tematik dengan pendekatan dari Braun dan Clarke (2006), yaitu melalui tahap-tahap: familiarisasi data, pengkodean awal, pencarian tema, penelaahan tema, penamaan tema, dan penyusunan laporan. Peneliti menafsirkan data dengan pendekatan induktif, yakni membiarkan tema-tema muncul dari data lapangan tanpa membatasi pada kerangka teori tertentu sejak awal. Hal ini bertujuan untuk menjaga keaslian data dan menangkap makna kontekstual secara utuh. Seluruh proses analisis dilakukan secara iteratif dengan melibatkan pembacaan berulang serta refleksi kritis terhadap pola yang muncul dari berbagai sumber data.
Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan metode. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumen untuk memastikan konsistensi dan memperkuat keandalan informasi. Selain itu, dilakukan teknik member checking, di mana ringkasan hasil sementara dibagikan kepada informan untuk memperoleh klarifikasi dan konfirmasi terhadap interpretasi yang dibuat peneliti. Peneliti juga menjaga audit trail dan catatan reflektif selama proses penelitian sebagai bagian dari transparansi metodologis, sebagaimana disarankan oleh Lincoln dan Guba (1985).
Dalam pelaksanaannya, penelitian ini tetap memegang prinsip-prinsip etika penelitian. Setiap partisipan diberikan informasi lengkap mengenai tujuan, manfaat, dan hak-hak mereka dalam penelitian melalui lembar informed consent. Identitas sekolah dan individu disamarkan untuk menjaga kerahasiaan dan integritas informan. Partisipasi bersifat sukarela dan tidak ada paksaan dalam keterlibatan mereka. Dengan pendekatan yang hati-hati dan kontekstual ini, diharapkan penelitian dapat menggambarkan secara utuh bagaimana kepala sekolah di Jawa Tengah mengelola citra sekolah sebagai bagian dari manajemen strategis pendidikan yang berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menghasilkan temuan-temuan penting yang memperlihatkan bagaimana kepala sekolah di dua sekolah negeri di Jawa Tengah menjalankan fungsi manajerial dalam membangun citra sekolah. Berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen, ditemukan bahwa kepala sekolah memainkan peran sentral dalam merancang strategi branding sekolah, membangun relasi dengan masyarakat, dan mengelola komunikasi publik. Meskipun terdapat perbedaan konteks geografis antara Sekolah SMA N 1 Surakarta di wilayah Perkotaan dan SMA N 3 Pati di wilayah perdesaan, keduanya menunjukkan praktik-praktik manajemen yang berkontribusi signifikan terhadap citra positif sekolah.
Kepala Sekolah SMA N 1 Surakarta secara aktif mengembangkan citra sekolah dengan mengintegrasikan teknologi informasi sebagai bagian dari sistem komunikasi dan promosi. Sekolah memiliki website yang diperbarui secara rutin, akun media sosial resmi, serta program unggulan berbasis digital learning. Kepala sekolah mendorong guru untuk menghasilkan konten pembelajaran digital yang juga menjadi bagian dari narasi keunggulan sekolah. Hasil wawancara mengungkapkan bahwa kepala sekolah secara konsisten melakukan pelatihan internal dan membangun budaya kerja kolaboratif untuk mendukung identitas sekolah berbasis inovasi. Sebagaimana dikemukakan oleh Kotler dan Keller (2016), branding yang efektif menuntut konsistensi antara pesan yang disampaikan dan kualitas layanan yang diterima oleh pengguna, dalam hal ini peserta didik dan orang tua.
Sebaliknya, Kepala Sekolah SMA N 3 Pati yang berada di wilayah semi-pedesaan lebih menekankan pendekatan relasional dan budaya lokal sebagai strategi pencitraan sekolah. Kepala sekolah membangun hubungan erat dengan tokoh masyarakat, tokoh agama, dan pemerintah desa untuk menciptakan kepercayaan dan loyalitas masyarakat terhadap sekolah. Meskipun keterbatasan akses teknologi membatasi ruang digital, Sekolah Y memaksimalkan komunikasi melalui kegiatan tatap muka, program gotong royong, serta publikasi melalui radio lokal dan pamflet komunitas. Observasi lapangan menunjukkan bahwa kepala sekolah secara rutin terlibat langsung dalam kegiatan masyarakat dan memperkuat citra sekolah sebagai lembaga yang "berjiwa lokal dan berorientasi karakter".
Berikut ini disajikan tabel perbandingan hasil observasi terhadap strategi manajemen branding yang diterapkan kedua sekolah:
                 Tabel 1. Strategi Branding Kepala Sekolah di Dua Konteks Sekolah
	Aspek Strategis
	SMA N 1 Surakarta
	SMA N 3 Pati

	Media Branding
	Website, media sosial, video promosi digital
	Radio lokal, pamflet komunitas, baliho

	Hubungan Masyarakat
	Digital-based engagement, press release rutin
	Kunjungan rumah, kegiatan sosial dengan warga

	Program Unggulan
	Inovasi digital learning, bilingual class
	Pendidikan karakter berbasis kearifan lokal

	Gaya Kepemimpinan
	Transformasional, berbasis data
	Partisipatif, berbasis nilai komunitas

	Tantangan
	Persaingan antarsekolah unggulan
	Keterbatasan infrastruktur dan akses informasi



Data dalam tabel tersebut memperlihatkan bahwa meskipun pendekatan yang digunakan berbeda, keduanya berupaya membangun citra positif dengan menyesuaikan strategi pada kondisi lokal. Temuan ini menguatkan argumen Yin (2018) bahwa konteks mempengaruhi struktur tindakan dalam studi kasus, dan bahwa solusi efektif sangat bergantung pada pemahaman lokal. Dalam praktiknya, Kepala Sekolah X menerapkan pendekatan berbasis teknologi dan reputasi kompetitif, sedangkan Kepala Sekolah Y mengandalkan pendekatan sosial dan nilai-nilai kekeluargaan yang kuat.
Dari sisi persepsi masyarakat, hasil wawancara dengan komite sekolah dan perwakilan orang tua menunjukkan bahwa branding sekolah berpengaruh langsung terhadap kepercayaan publik dan keputusan dalam memilih sekolah. Orang tua siswa di SMA N 1 Surakarta merasa bangga anaknya belajar di sekolah yang dikenal unggul dalam literasi digital, sementara orang tua di SMA N 3 Pati menilai sekolah sebagai tempat yang aman, religius, dan mendukung pembentukan karakter. Ini sejalan dengan pendapat Suryana (2017), yang menegaskan bahwa persepsi masyarakat terhadap sekolah tidak hanya dibentuk oleh fasilitas fisik, tetapi juga oleh interaksi sosial dan nilai-nilai yang diinternalisasi dalam kehidupan sekolah.
Analisis dokumen sekolah memperkuat hasil wawancara dan observasi. Visi-misi Sekolah SMA N 1 Surakarta secara eksplisit mencantumkan "keterdepanan teknologi dan global mindset" sebagai arah kebijakan, sedangkan Sekolah SMA N 3 Pati menekankan "keteladanan, gotong royong, dan moralitas" dalam dokumen perencanaan strategis. Dengan demikian, branding tidak hanya hadir dalam komunikasi eksternal, tetapi juga tercermin dalam dokumen resmi dan budaya internal sekolah.
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kepala sekolah berperan sebagai arsitek utama pencitraan sekolah. Mereka menentukan arah strategi, mengoordinasikan pelaksanaannya, dan mengevaluasi hasilnya secara berkelanjutan. Kepemimpinan kepala sekolah dalam membangun citra yang kuat berkorelasi dengan penerapan fungsi manajemen secara utuh—perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan—sebagaimana dikemukakan Robbins dan Coulter (2018). Dalam konteks ini, branding sekolah menjadi bagian dari manajemen strategis yang tidak dapat dipisahkan dari kualitas kepemimpinan.
Meski demikian, tantangan juga muncul. Kepala Sekolah SMA N 1 menghadapi tekanan persaingan antar lembaga swasta berbasis digital yang memiliki sumber daya lebih besar, sedangkan Kepala Sekolah SMA N 3 berhadapan dengan stigma masyarakat terhadap sekolah negeri yang dianggap kalah dari sekolah berbasis agama atau pesantren. Strategi untuk mengatasi tantangan tersebut membutuhkan kreativitas, adaptabilitas, dan keberanian dalam mengambil keputusan yang tidak populis namun berdampak jangka panjang.
Dengan mempertimbangkan semua temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa peran manajemen kepala sekolah dalam membangun citra sekolah bukanlah sekadar kegiatan administratif, melainkan tindakan kepemimpinan strategis yang melibatkan narasi, komunikasi, keterlibatan sosial, dan inovasi. Kepala sekolah yang sukses dalam hal ini adalah mereka yang mampu membaca konteks, memahami kebutuhan masyarakat, dan mengarahkan seluruh sumber daya sekolah untuk menciptakan persepsi yang kuat, positif, dan berkelanjutan.
.
KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa kepala sekolah memiliki peran strategis dalam membangun citra sekolah melalui penerapan manajemen yang adaptif dan kontekstual. Dalam studi kasus dua sekolah negeri di Jawa Tengah, ditemukan bahwa masing-masing kepala sekolah mengembangkan strategi branding yang disesuaikan dengan karakteristik wilayah, sumber daya yang tersedia, serta kebutuhan masyarakat sekitar. Kepala Sekolah SMA N 1 Surakarta yang berada di kawasan kota cenderung mengandalkan pendekatan teknologi dan komunikasi digital dalam mempromosikan keunggulan sekolah, sementara Kepala SMA N 3 Pati yang berada di wilayah pedesaan mengedepankan pendekatan berbasis hubungan sosial dan nilai-nilai lokal dalam membentuk citra sekolah.
Keduanya menunjukkan bahwa branding sekolah tidak hanya berkaitan dengan aspek visual dan promosi, tetapi merupakan proses strategis yang melibatkan penguatan budaya sekolah, partisipasi masyarakat, penciptaan program unggulan, dan kepemimpinan yang visioner. Citra positif yang terbentuk berdampak langsung pada meningkatnya kepercayaan masyarakat dan partisipasi orang tua, yang pada akhirnya turut mendorong peningkatan jumlah peserta didik serta reputasi sekolah di lingkungan sekitarnya.
Temuan ini menegaskan bahwa manajemen kepala sekolah dalam membangun citra sekolah mencakup seluruh fungsi manajerial mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi strategis. Kepala sekolah bertindak sebagai pengarah narasi institusi yang menghubungkan identitas internal sekolah dengan harapan eksternal masyarakat. Keberhasilan dalam membangun citra tidak terlepas dari kemampuan kepala sekolah dalam mengintegrasikan nilai-nilai sekolah dengan kebutuhan sosial dan budaya masyarakat lokal.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang efektif dalam manajemen branding merupakan salah satu kunci keberhasilan sekolah dalam menciptakan reputasi yang kuat dan berkelanjutan. Untuk memperkuat hal ini, perlu adanya dukungan dari pemerintah dan pemangku kepentingan dalam pengembangan kapasitas kepemimpinan kepala sekolah agar mampu mengelola citra sekolah secara strategis, inovatif, dan relevan dengan perkembangan zaman. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi studi lebih lanjut tentang branding sekolah dalam berbagai konteks pendidikan di Indonesia.
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